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 Tujuan peenelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penerapan model pembelajaran Think Pair Share terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran tematik kelas V SD 

Negeri 122365 Pematangsiantar. Peneliti memilih model 

pembelajaran Think Pair Share karena siswa diberikan 

kesempatan untuk membentuk pengetahuannya sendiri 

sehingga siswa tidak hanya menerima pengetahuan dari guru, 

melainkan dari teman sebaya atau buku sumber yang 

terkait..Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis 

penelitian eksperimen dengan menggunakan desain penelitian 

One Group Pretest-Posttest Design. Hasil yang diperoleh dari 

uji-t diperoleh nilai yaitu 20,979. Dengan frekuensi (db) 

sebesar 30 – 2 = 28, pada taraf signifikan 5% diperoleh yaitu 

0,169. Maka diperoleh        >       atau 20,979 > 0,169 

maka ditolak dan diterima, yang berarti bahwa hipotesis 

dalam penelitian ini diterima yakni ada hubungan positif 

antara model pembelajaran Think Pair Share terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Tematik kelas V di SD 

Negeri 122365 Pematangsiantar.   
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 The purpose of this study was to determine the effect of 

applying the Think Pair Share learning model on student 

learning outcomes in the thematic subjects of class V SD 

Negeri 122365 Pematangsiantar. The researcher chose the 

Think Pair Share learning model because students were given 

the opportunity to form their own knowledge so that students 

did not only receive knowledge from the teacher, but from 

peers or related source books. In this study, researchers used 

a type of experimental research using the One Group 

research design. Pretest-Posttest Design. The results 

obtained from the t-test obtained a value of 20.979. With a 

frequency (db) of 30 – 2 = 28, at a significant level of 5%, it 

is obtained, namely 0.169. Then obtained t_count> t_table or 

20.979 > 0.169 then it is rejected and accepted, which means 

that the hypothesis in this study is accepted, namely that there 
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is a positive relationship between the Think Pair Share 

learning model on student learning outcomes in the Thematic 

subject class V at SD Negeri 122365 Pematangsiantar. 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peranan penting sebagai wahana untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM).Pendidikan harus dikemas dengan 

kreatifdan inovatif sehingga dapat menjadikansiswalebihaktif dalambelajar danmeningkatkan 

hasilbelajar. Pendidikan dasar adalah bagian terpadu dari sistem pendidikan nasional. 

Pendidikan dasar merupakan pendidikan yang lamanya sembilan tahun yaitu diselenggarakan 

selama enam tahun disekolah dasar dan tiga tahun di sekolah lanjutan tingkat pertama atau 

satuan pendidikan yang sederajat. Pendidikan nasional berakar pada kebudayaan bangsa 

Indonesia dan berdasar pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Undang-Undang 

Dasar 1945 mengamanatkan upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dimana 

pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem dalam pengajaran nasional 

yang diatur dengan undang-undang.Sebagai perwujudan cita-cita nasional tersebut, telah 

diterbitkan Undang-undang Nasional Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 yang 

memuat tujuan pendidikan. “Pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut, 

pendidikan harus dilaksanakan pada masing-masing satuan pendidikan sehingga diperlukan 

wadah yang dapat membekali pengetahuan dan mengasah potensi peserta didik. Salah satu 

wadah untuk mencapainya adalah melalui pendidikan sekolah dasar.  

Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan formal di tingkat dasar yang digunakan 

untuk tempat belajar yang diharapkan dapat membentuk generasi yang beriman, bertaqwa, 

memiliki motivasi belajar yang tinggi, berinovasi, memahami seni dan budaya, serta 

berwawasan kebangsaan. Menurut Rusman (2016) pembelajaran tematik terpadu merupakan 

salah satu pendekatan dalam pembelajaran terpadu (integrated instructio) yang merupakan 

suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan murid, baik secara individual maupun 

kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara 

holistik, bermakna dan autentik. Teori pembelajaran ini dimotori oleh para psikologi Gestalt, 

termasuk Piaget yang menekankan bahwa pembelajaran haruslah bermakna dan berorientasi 

pada kebutuhan dan pembelajaran anak. Beberapa mata pelajaran yang perlu ditempuh siswa 

di sekolah dasar diantaranya adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), PPKn, 

Bahasa Indonesia. Pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, alasan perlunya IPS 

terutama karena siswa yang datang ke sekolah berasal dari masyarakat dengan warna 

lingkungan yang berbeda, dimana siswa itu sendiri menjadi anggotanya. IPS mengkaji 

seperangkat peristiwa, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Melalui 

mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang 

demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang damai. Mata pelajaran IPS 

dirancang untuk mengembangkan kemampuan anak didik agar menjadi anggota masyarakat 

yang memiliki pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial 

masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis.Pembelajaran IPS perlu 

dilaksanakan sebaik mungkin dengan melibatkan siswa secara langsung dalam menelaah dan 

memahami konsep yang disampaikan oleh guru sehingga materi yang dipelajari dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Susanto (2013) yang dimaksud dengan 
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PPKn adalah mata pelajaran yang digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan dan 

melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia. Nilai luhur 

dan moral ini diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku kehidupan siswa sehari-

hari, baik sebagai individu maupun anggota masyarakat, dan makhluk ciptaan Tuhan Yang 

Maha Esa. Pembelajaran PPKn di sekolah dasar dimaksudkan sebagai suatu proses belajar 

mengajar dalam rangka membantu siswa agar dapat belajar dengan baik dan membentuk 

manusia Indonesia seutuhnya. Pembentukan karakter bangsa yang diharapkan mengarah pada 

menciptaan suatu masyarakat yang menempatkan demokrasi dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara yang berlandaskan pada Pancasila, UUD, dan norma-norma yang berlaku 

dimasyarakat. Menurut Ahmad Susanto (2013), pembelajaran Bahasa indonesiaterutama di 

sekolah dasar tidak akan terlepas dari empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, 

berbicara, membaca dan menulis. Kemampuan berbahasa bagi manusia sangat 

diperlukan.Sebagai makhluk sosial, manusia berinteraksi, berkomunikasi dengan manusia 

lainnya menggunakan bahasa sebahai media, baik berkomunikasi menggunakan bahasa lisan 

dan tulisan.Berdasarkan pendapat ahli diatas penulis menyimpulkan bahwa pembelajaran 

Bahasa Indonesia merupakan interaksi secara lisan dan tulisan agar individu dapat 

menggunakan bahasa dalam suatu interaksi, maka harus memiliki kemampuan 

berbahasa.Kemampuan tersebut digunakan untuk mengkomunikasikan atau menyampaikan 

sebuah pesan. Pesan dapat berupa ide (gagasan), keinginan, perasaan, kemauan ataupun 

interaksi. Permasalahan yang ditemui peneliti pada observasi di kelas V UPTD SD Negeri 

122365 Pematangsiantar. Guru kurang bervariasi dalam menggunakan model pembelajaran, 

sehingga terdapat penggunaan model pembelajaran konvensional atau ceramah yang 

mengakibatkan pembelajaran menjadi monoton. Guru kurang melibatkan siswa untuk terlibat 

aktif dalam pembelajaran sehingga siswa kurang berinteraksi dengan sesama temannya dan 

pembelajaran menjadi tidak menarikdapat mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa, 

dapat dilihat dari hasil observasi yang penulis lakukan. 
Tabel 1. Nilai Mata Pelajaran Tematik Kelas V SD Negeri 122365 Pematangsiantar 

No. Jumlah Siswa Perolehan Nilai Ketuntasan Persentase 

1. 30 < 70 Belum Tuntas 55% 

2. 25 >70 Tuntas 45% 

 55 Siswa   100 % 
(Sumber Data Tahun 2022) 

Berdasarkan pada tabel 1. menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas V dalam mata 

pelajaran Tematik belum tuntas atau belum memenuhi KKM. Dapat dilihat bahwa masih ada 

30 siswa (55%) yang belum tuntas atau belum memenuhi KKM sedangkan yang tuntas dalam 

mata pelajaran Tematik 25 siswa (45%). Sejalan perkembangan dunia pendidikan yang 

semakin pesat, lembaga pendidikan diharapkan dapat menyesuaikan dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan. Banyak perhatian khusus diarahkan kepada perkembangan dan kemajuan 

pendidikan guna meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. Salah satu cara yang dilakukan 

adalah dengan pembaharuan sistem pendidikan secara kontinu.  Saat ini, berkembang 

berbagai model pembelajaran dalam mencapai hasil yang maksimal dalam dunia pendidikan. 

Model pembelajaran adalah strategi digunakan guru untuk meningkatkan motivasi belajar, 

sikap belajar di kalangan siswa, mampu berpikir kritis, memiliki keterampilan sosial, dan 

pencapaian hasil pembelajaran yang lebih optimal. Oleh karena itu, perkembangan model 

pembelajaran mengalami perubahan secara kontinu. Model pembelajaran tradisional kini 

mulai ditinggalkan dan berganti dengan model yang lebih modern.  Berdasarkan masalah 
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diatas, diperlukan suatu model pembelajaran yang inovatif. Salah satu model pembelajaran 

inovatif yang dapat diterapkan pada mata pelajaran Tematik adalah model pembelajaran 

Cooperative Learning Tipe Think Pair Share. Oleh karena itu, peneliti mencoba 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Pair Share.Aris 

Shoiman (2019) Think Pair Share adalah strategi diskusi kooperatif yang dikembangkan oleh 

Frank Lyman dan koleganya dari Universitas Maryland pada tahun 1981. Think Pair 

Sharemampu mengubah asumsi bahwa metode resitasi dan diskusi perlu diselenggarakan 

dalam sistem pembelajaran kelompok di kelas secara keseluruhan.Think Pair Share 

memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir, menjawab, saling kerja sama secara 

eksplisit. Dengan demikian, diharapkan siswa mampu bekerja sama saling membutuhkan, dan 

saling bergantung pada kelompok.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017) metode 

penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat pisitivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, 

pengumpuloan data menggunkan instrumen penelitian analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  Sedangkan 

jenis penelitian ini merupakan penelitian Pre Experimental Design. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan bentuk desain penelitian One Group Pretest-Posttest Design. Desain 

penelitian ini terdapat pretest sebelum diberikan perlakuan. Sehingga dalam penelitian ini 

hasil perlakuan dapat di ketahui lebih akurat karena dapat membandingkan dengan keadaan 

sebelum diberi perlakuan (treatment). Intrumen penelitian ini meliputi: dokumentasi, 

wawancara, dan tes. Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegens, kemampuan atau bakat 

yang dimiliki oleh individu atau kelompok Arikunto (2020:193). Tes digunakan untuk 

memperoleh data hasil belajar siswa di UPTD SD Negeri 122365 Pematangsiantar di kelas 

eksperimen pada kelas V Tema 2 Udara Bersih Bagi Kesehatan Subtema 2 Pentingnya Udara 

Bersih Bagi Pernapasan. Tes dilakukan sebanyak 2 kali yaitu sebelum (pretest) dan sesudah 

(post-test) diberi perlakuan. Tes yang digunakan yaitu dalam bentukpilihan ganda, terdiri dari 

30 soal yang terkait ke dalam tema 2 “Udara Bersih Bagi Kesehatan”. Dengan instrumen 

penilaian:  
            

           
        

 

Dalam penelitian ini, rumus untuk mencari validitas instrument, sebuah instrument dikatakan 
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrument diakatakan valid 

apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat Arikunto (2020). 

 

 

Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel yang dikorelasikan [x= X -   dan y 

= Y -    
rxy = jumlah perkalian x dan y 

X
2 

= jumlah kuadrat dari X 

Y
2
 = jumlah kuadrat dari Y 

𝑟𝑥𝑦 = 
∑𝑥𝑦

 (∑𝑥2)  ∑𝑦2)
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Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya 

untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. 

Instrumen yang baik akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih 

jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan 

menghasilkan data yang dipercaya juga Arikunto(2020). 

 

 

 

 

Keterangan : 

r11   =  Realibilitas tes secara keseluruhan 

p   =  proporsi subjek yang menjawab item dengan benar. 

q    =  proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q=1-p) 

∑pq  =  jumlah hasil perkalian antar p dan q 

n  =  banyaknya item 

S =   standar deviasi dari tes (stadar deviasi adalh akar variansi) 

 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah daa yang diperoleh pada kelas 

eksperimen berdistribusi normal atau tidak. Data yang berdistribusi normal jika Lrasio<Ltabel 

dengan rumus sebagai berikut (Sugiyono,2008). 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

Xi   = data tunggal 

X    = koefisien data tunggal 

S     = standar deviasi 

Hipotesis pada uji normalitas adalah : 

HO   = data berdistribusi normal 

Ha   = data yang tidak berdistribusi normal 

 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data pada kelas eksperimen homogeny 

(sama) atau tidak. Pada penelitian ini, pada peneliti menggunakan uji homogeneity of 

variance dengan kriteria jika Sig > 0,005 maka data dikatakan homogenitas (Sudjanah, 2005). 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kelas eksperimen setelah dikenai 

perlakuan mempunyai varian yang homogen atau tidak. Statistik yang digunakan untuk uji 

homogenitas sampel adalah dengan uji F, dengan rumus: 

 

 

 

 

Hipotesis yang digunakan : 

HO  =  1 2 =       

Z = 
𝑋𝑖−X

S
 

F = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

r11=( 
𝑛

𝑛−1
)  (

𝑠2− ∑𝑝𝑞

𝑠2 ) 
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Ha  =        2 2 kedua kelompok mempunyai varian yang sama, atau dengan kata lain Ho 
diterima  apabila menggunakan taraf kesalahan = 5% menghasilkan Fhitung < Ftabel , Ftabel 

diperoleh dengan:dk pembilang = N1-1 dan dk penyebut = N2 – 1 (Sugiyono, 2007). 

 

Setelah memperhatikan kriteria karakteristik variabel yang telah diteliti dan persyaratan 

analisis, selanjutnya dilakukan pengujian terhadap hipotesis. Digunakan uji t sampel-sampel 

berpasangan dengan kriteria pengujian hipotesis HO ditolak jika nilai sig >a artinya tidak ada 

pengaruh antara perlakukan yang diberikan. Uji t digunakan untuk nilai pre-test dan post-test, 

untuk nilai pre-testbertujuan untuk memastikan tidak ada perbedaan yang signifikan 

kemampuan awal siswa sedangkan pada uji t nilai post-test bertujuan untuk melihat perbedana 

hasil belajar siswa. 

 

 

 

(Sugiyono, 2018) 

Keterangan : 

T  = nilai t yang dihitung 

X  = nilai rata-rata 

 O = Nilai yang dihipotesiskan 

s    = simpangan baku sampel 

n   = jumlah anggota sampel 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan di kelas V UPTD SD Negeri 122365 Pematang Siantar Tahun 

Ajaran 2022/2023 Kecamatan Siantar Utara Kota Pematang Siantar Provinsi Sumatera Utara. 

Adapun Nama Kepala Sekolah UPTD SD Negeri 122365 Pematang Siantar yaitu Ibu Durma 

Pardede,S,Pd. UPTD SD Negeri 122365 Pematang Siantar mempunyai area denganluas tanah 

seluas 1.403 m3 dengan jumlah kelas 13 kelas,ukuran ruang kelas 9x7,bangunan yang ada 22 

dengan luas 108 m2. luas halaman 800    dan izin operasional dengan nomor 1409 tahun 

1975. SD Negeri 122365 Pematang Siantar berada pada lingkungan masyarakat mayoritas 

beragama Islam. Oleh karena itu, jika dilihat dari letaknya UPTD SD Negeri 122365 

Pematang Siantar yang berada pada kota siantar sehingga sangat potensial untuk kegiatan 

belajar mengajar. Antusias masyarakat juga tinggi untuk menyekolahkan anaknya di  SD 

Negeri 122365 Pematang Siantar terbukti pada setiap tahun ajaran baru siswa selalu 

bertambah dan rata rata peserta didik pada  SD Negeri 122365 adalah penduduk sekitar Jalan 

Ade Irma Suryani. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 122365 Pematangsiantar Tahun 

Pelajaran 2022/2023. Siswa yang di jadikan sampel yaitu kelas 5 yang berjumlah 30 orang. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Sebelum tes diujikan kepada 

responden maka terlebih dahulu diadakan uji coba kepada siswa sekolah lain untuk 

mengetahui validitas tes, reliabilitas tes, daya pembeda tes dan tingkat kesukaran tes. Dari 40 

butir soal yang diujikan terdapat 30 butir soal yang dinyatakan valid dan 10 butir soal yang 

tidak valid. Sedangkan hasil pengujian reliabilitas tes diperoleh r11 = 0,934 yang termasuk 

dalam kategori reliabilitas sangat tinggi. Pengujian tingkat kesukaran tes dari 40 soal tes yang 

di uji cobakan menunjukkan item soal yang diterima sebanyak 30 soal dan yang ditolak 

sebanyak 10 soal. Analisis tingkat kesukaran diperoleh hasil yaitu Jumlah soal dalam kriteria 

mudah ada sebanyak 6 butir soal, jumlah soal dalam kriteria sedang ada sebanyak 24 butir 

𝑡 =
𝑋 − 𝜇𝑜

𝑆

 𝑛
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soal. Pengujian daya beda tes dari 30 butir soal terdapat 23 soal dengan kategori baik, 7 soal 

dengan kategori cukup. Setelah dilakukan uji coba, kemudian dilakukan penelitian. Dimana 

penelitian yang dilakukan di kelas V UPTD SD Negeri 122365 Pematangsiantar denganjudul 

penelitian Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share Terhadap Hasil Belajar Tematik. 

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu validitas isi. Instrument sebelum 

diberikan kepada siswa yang akan diteliti terlebih dahulu dilakukan validitas isi dengan cara 

memberikan soal sebanyak 40 kepada siswa, dengan jumlah siswa sebanyak 30 

orang.Validitas instrument tes dihitung dengan menggunakan Ms Excel dengan ketentuan 

        >       pada α = 0,05 maka soal dapat dikatakan valid. Seperti pada soal nomor 1 yang 

diuji coba yaitu dengan ketentuan         = 0,555 dan       = 0,361 maka soal dikatakan 

valid, sebaliknya pada soal nomor 3 dengan ketentuan         = 0,164 dan       = 0,361 maka 

soal dikatakan tidak valid. 
Tabel 2. Data Uji Validitas Tes 

No. Soal r-hitung r-tabel Keterangan 

1 0,555 0,361 Valid 

2 0,570 0,361 Valid 

3 0,164 0,361 Tidak Valid 

4 0,570 0,361 Valid 

5 0,301 0,361 Tidak Valid 

6 0,570 0,361 Valid 

7 0,555 0,361 Valid 

8 0,698 0,361 Valid 

9 0,443 0,361 Valid 

10 0,698 0,361 Valid 

11 0,610 0,361 Valid 

12 0,570 0,361 Valid 

13 0,499 0,361 Valid 

14 0,570 0,361 Valid 

15 0,605 0,361 Valid 

16 0,500 0,361 Valid 

17 0,180 0,361 Tidak Valid 

18 0,570 0,361 Valid 

19 0,273 0,361 Tidak Valid 

20 0,698 0,361 Valid 

21 0,610 0,361 Valid 

22 0,331 0,361 Tidak Valid 

23 0,698 0,361 Valid 

24 0,138 0,361 Tidak Valid 

25 0,698 0,361 Valid 

26 0,680 0,361 Valid 

27 0,183 0,361 Tidak Valid 

28 0,680 0,361 Valid 
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29 0,698 0,361 Valid 

30 0,568 0,361 Valid 

31 0,183 0,361 Tidak Valid 

32 0,698 0,361 Valid 

33 0,680 0,361 Valid 

34 0,482 0,361 Valid 

35 0,366 0,361 Valid 

36 0,365 0,361 Valid 

37 0,183 0,361 Tidak Valid 

38 0,415 0,361 Valid 

39 0,071 0,361 Tidak Valid 

40 0,698 0,361 Valid 

 

Pengujian relibilitas bertujuan untuk mengetahui kerelibilitasan dari soal yang ingin diuji 

coba. Penguji coba soal dilakukan dengan sistematika SPSS 21. Berikut tabel uji relibilitas tes 
Tabel 3. Data Uji Reliabilitas Tes 

Cronbach's Alpha N of items r-tabel Keterangan  

0, 934  30  0,05 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel diketahui pada pengujian reliabilitas butir soal pilihan berganda diperoleh 

hasil dari soal tersebut memiliki tingkat dengan kriteria reliabilitas tinggi. Dari perhitungan 

pada aplikasi SPSS 21 menunjukkan bahwa nilai r11 yang diperoleh adalah = 0,934.  

 

Pengujian normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi 

normal atau tidak. Uji kenormalan data dibantu dengan menggunakan rumus kolmogorov 

Smirnov dengan aplikasi SPSS 21. Data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai taraf sig > 

0,05 sebaliknya data dinyatakan tidak normal jika nilai taraf sig < 0,05. 
Tabel 4. Data Uji Normalitas Tes 

 Kolmogorov-Smirnova 

Sig. 

Ppppretestppretest 
0,07 

Pppppppppposttest 
0,143 

 

Berdasarkan, tabel 4.8 data uji normlitas test dapat dilihat nilai pretes dikatakan normal 

karena nilai signifikan 0,07  > 0,05. Nilai posttest dikatakan normal karena nilai signifikan 

0,143 > 0,05. 

 
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data tersebut memiliki varian yang sama 

atau tidak. Uji homogenitas menggunakan uji levene yang dibantu oleh SPSS 21. Berikut ini 

adalah tabel hasil perhitungan uji homogenitas pretes daan posttest.  
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Tabel 5. Data Uji Homogenitas Tes 
Test of Homogeneity of Variance 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

7.312 1 57 0,90 

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikan > 0,05 maka dapat data tersebut 

homogen. Berdasarkan tabel 4.9 terlihat bahwa 0, 90 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

data bersifat homogen memiliki varians yang sama.   

 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui rumusan masalah dan hipotesis yang diajukan pada 

penelitian ini, sesuai dengan hipotesis pengujian yag diajukan pada penelitian ini adalah :  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

Ho  :  Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Think Pair Share terhadap hasil belajar 

tematik tema 2 subtema 2 kelas V UPTD SD 122365 Pematangsiantar. 

Ha :  Terdapat pengaruh model pembelajaran Think Pair Share terhadap hasil belajar tematik 

tema 2 subgtema 2 kelas V UPTD SD 122365 Pematangsiantar 

Berikut ini hasil uji hipotesis pretest dan posttest berdasarkan hasil uji t dalam aplikasi SPSS 

21  

Jenis Soal Rata-rata                

Pretest 54,50 20,979 0,169 

Posttest 87,67 20,979 0,169 

 

Berdasarkan table diatas, hasil analisis t menunjukan bahwa nilai         sebesar 20,979 maka 

dapat disimpulka bahwa Ho ditolak dan Ha diterima hal ini karena          >        atau 

20,979 > 0,169, maka dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh model pembelajaran think pair 

share terhadap hasil belajar tematik. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran Think Pair Share terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran tematik kelas 

V di SD Negeri 122365 Pematangsiantar. Peneliti memilih model pembelajaran Think Pair 

Sharekarena siswa diberikan kesempatan untuk membentuk pengetahuannya sendiri sehingga 

siswa tidak hanya menerima pengetahuan dari guru, melainkan dari teman sebaya atau buku 

sumber yang terkait. Oleh karena itu, siswa kelas eksperimen dapat terlibat aktif dalam 

pembelajaran. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan 

menggunakan desain penelitian One Group Pretest-Posttest Design. Pada proses penelitian, 

pertama-tama peneliti memberikan tes awal terhadap siswa sebelum diberikan perlakuan 

menggunakan model pembelajaran Think Pair Share dan memberikan tes akhir setelah 

diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran Think Pair Share. Berdasarkan hasil 

penelitian mengenai perbandingan nilai statistik menunjukkan bahwa jumlah sampel yaitu 30 

orang, nilai pretest untuk nilai terendah yaitu 40 dan nilai tertinggi yaitu 70. Nilai posttest 

untuk nilai terendah yaitu 80 dan nilai tertinggi yaitu 100. Belajar adalah suatu aktivitas atau 

proses perubahan perilaku yang terjadi untuk menjadi pribadi yang lebih baik dari 

sebelumnya baik dalam ranah kognitif, ranah afektif maupun psikomotor. Setelah melakukan 

penelitian di UPTD SD Negeri 122365 Pematangsiantarsangat terlihat adanya perubahan yang 

dialami oleh setiap siswa sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran Think Pair 

Shareyaitu perubahan yang dialami yaitu siswa dari tidak mengerti menjadi mengerti, yang 

sebelumnya minat belajarnya kurang setalah menerapkan model pembelajaran Think Pair 
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Sharemenjadi semangat dalam mengikuti pelajaran karena siswa dapat bekerja sendiri atau 

bekerjasama dengan orang lain, siswa dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan 

ide atau gagasan dengan kata-kata secara verbal dan membandingkan ide-idenya dengan 

orang lain.Dengan keterlibatan siswa dalam pembelajaran siswa menjadi lebih tertarik, tidak 

merasa jenuh, dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perbandingan kategori hasil belajar terlihat bahwa frekuensi hasil 

pretest, siswa dengan nilai 40 berjumlah 6 orang, siswa yang mendapat nilai 45 berjumlah 4 

orang, siswa yang mendapat nilai 50 berjumlah 4 orang, siswa yang mendapat nilai 55 

berjumlah 3 orang, siswa yang mendapatkan nilai 60 berjumlah 5 orang, siswa yang mendapat 

nilai 65 berjumlah 2 orang, siswa dan yang mendapatkan nilai 70 berjumlah 6 orang siswa. 

Dan untuk hasil posttest frekuensi hasil posttest, siswa yang mendapat nilai 80 berjumlah 10 

orang, siswa yang mendapat nilai 85 berjumlah 6 orang, siswa yang mendapat nilai 90 

berjumlah 6 orang, siswa yang mendapat nilai 95 berjumlah 4 orang, dan siswa yang 

mendapatkan nilai 100 berjumlah 4 orang. Maka dapat dikatakan bahwa setelah penggunaan 

media gambar ada perubahan yang terjadi pada hasil belajar siswa yaitu hasil belajar siswa 

lebih meningkat dari pada sebelum diterapkannya model pembelajaran Think Pair Share. 

Hasil yang diperoleh dari uji-t diperoleh nilai yaitu 20,979. Dengan frekuensi (db) sebesar 30 

– 2 = 28, pada taraf signifikan 5% diperoleh yaitu 0,169. Maka diperoleh        >       atau 

20,979 > 0,169 maka ditolak dan diterima, yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini 

diterima yakni ada hubungan positif antara model pembelajaran Think Pair Share terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Tematik kelas V di UPTD SDNegeri 122365 

Pematangsiantar. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan pemerolehan hasil penelitian dan data yang telah ada maka peneliti dapat 

memberikan kesimpulan bahwa penggunaan model pembelajaran Think Pair 

Sharneberpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Tematik kelas V 

di SD Negeri 122365 Pematangsiantar. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil uji hipotesis 

yang telah dilakukan diperoleh yaitu 20,979 dan 0,169 maka diperoleh        >       atau 

20,979 > 0,169 maka ditolak dan diterima, sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima. 

Selain itu pada saat dilakukannya observasi siswa menjadi lebih aktif dan antusias dalam 

proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran. Agar pelaksanaan 

pembelajaran dengan model think pair share dapat berjalan dengan lancar, disarankan kepada 

siswa agar sebelum pembelajaran membaca materi terlebih dahulu sehingga proses 

pembelajaran berjalan optimal. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa model 

think pair share lebih efektif daripada model konvensional maka disarankan kepada guru 

untuk menerapkan model think pair share dalam proses pembelajaran di kelasnya.Guru dapat 

mengkolaborasikan model think pair share dengan model atau metode pembelajaran yang 

mendukung, serta disesuaikan dengan karakteristik materi dan kondisi siswa. 
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